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We have already seen that each individual is unique that is no two individuals are the same. 
Exactly from nature, character, and so on. Each individual is different from one another. 
Likewise, students are different from one student to another, there are differences in the 
characteristics, psychological, personality, and properties. This individual difference is seen in 
the way and results of student learning itself. Individual differences need to br handled by the 
teacher as a guide in the context of learning efforts in education today the education system 
that is used alone is doing learning in class by only seeing students as individuals with average 
abilities, habits as well as their knowledge almost the same, not different from each other who 
payless attention to the problem of the differences of each individual.  
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Abstrak : Telah kita ketahui bahwa setiap individu itu unik yaitu tidak ada dua individu yang 
sama persis baik dari sifat, karakter, maupun lainnya. Tiap masing-masing individu berbeda 
antara yang satu dengan lainnya. Begitu halnya siswa, antara siswa satu dengan yang lain pasti 
berbeda. Perbedaan itu terdapat pada karakteristik psikis kepribadian dan sifat-sifatnya. 
Perbedaan individual ini terlihat pada cara dan hasil belajar siswa itu sendiri. Perbedaan 
individu tersebut perlu adanya penanganan dari guru sebagai pembimbing dalam rangka 
upaya pembelajaran. Dalam pendidikan sekarang ini system pendidikan yang di gunakan 
sendiri bersifat klasikal yaitu melakukan pembelajaran di kelas dengan hanya melihat siswanya 
saja sebagai individu dengan kemampuan rata-rata kebiasaan begitu juga dengan 
pengetahuannya yang hampir sama tidak berbeda satu sama lainyang kurang memperhatikan 
masalah perbedaan dari masing-masing individu.   
Kata Kunci :   Individu, Pendidikan 
 
PENDAHULUAN 
 Perbedaan individual diantara anak didik merupakan hal yang tidak mungkin 
dihindari, karena hampir tidak ada kesamaan yang dimiliki oleh manusia kecuali 
perbedaan itu sendiri. Sejauh mana individu berbeda akan mewujudkan kualitas 
perbedaan mereka atau kombinasi-kombinasi dari berbagai unsur perbedaan tersebut. 
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 Setiap orang, apakah ia seorang anak atau seorang dewasa, dan apakah ia 
berada didalam suatu kelompok atau seorang diri, ia disebut individu. Individu 
menunjukkan kedudukan seseorang sebagai orang perorangan atau perseorangan. 
Sifat individual adalah sifat yang berkaitan dengan orang perseorangan, berkaitan 
dengan perbedaan individual perseorangan. Ciri dan sifat orang yang satu berbeda 
dengan yang lain. Perbedaan ini disebut perbedaan individu atau perbedaan 
individual. 
 Kalau pandangan kita layangkan ke dalam kelas kita bertemu dengan 
seonggok perbedaan individual. Anak-anak yang seusia dan sebaya itu berbeda-beda 
baik tampangnya, kemampuannya, watak dan temperamennya, minat dan sikapnya, 
dan lain sebagainya. Dari mana asal muasal perbedaan-perbedaan itu? Berabad-abad 
lamanya orang memperdebatkan asal muasal tersebut, ada yang berpendapat bahwa 
perbedaan tersebut, berasal dari faktor keturunan, sementara yang lain beranggapan 
bahwa perbedaan tersebut bersumber pada pengaruh lingkungan. Oleh karena itu, 




 Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and 
Development) dengan menggunakan langkah-langkah dari Sugiyono, namun hanya 
sampai pada tahap ketujuh, yaitu: 1) potensi dan masalah; 2) pengumpulan data; 3) 
desain produk; 4) validasi desain; 5) revisi desain; 6) uji kelayakan; dan 7) revisi 
produk. Penelitian dilakukan disebuah MI. Tarbiyah Islamiyah Tangerang dengan 
subjek guru kelas, dan siswa-siswi MI. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Setiap siswa memiliki karakter yang berbeda begitupun dalam hal belajar ada 
sebagian siswa yang dapat langsung mengerti apa yang disampaikan, ada juga yang 
lama mencerna materi yang disampaikan itu. Contohnya Ketika guru sedang 
memberikan materi siswa banyak siswa yang tidak terlalu memperhatikan 
dikarenakan cara penyampaian guru yang kurang menarik, sehingga materi yang 
disampaikan pun kurang dimengerti olah siswa tersebut. Siswa lebih suka belajar 
dengan metode yg menarik perhatiannya, siswa juga berhasil menjawab beberapa 
pertanyaan dan 99% siswa bisa menjawab 1 % lainnya tidak bisa menjawab. Siswa 
sangat menyukai metode pembelajaran yang santai dan tidak menegangkan seperti 
memulai dengan sebuah games, lawakan dll. 
 Hal tersebut disebabkan dua faktor yaitu faktor keturunan dan faktor 
lingkungan. Misalkan dari faktor keturunan yang otomatis faktor ini merupakan 
warisan genetik dari keluarga entah dari ayah, ibu, kakek ataupun nenek. Perbedaan 
tersebut pasti berpengagruh terhadap belajar si anak dan juga sikap serta karakteristik 
anak. Sedangkan dari faktor lingkungan ada empat macam yaitu   dari status sosial 
ekonomi, pola asuh orang tua, budaya dan urutan kelahiran. Keempat macam hal 
tersebut juga mempengaruhi seseorang dalam pembentukan karakteristik seseorang 
dari status sosial ekonomi seseorang yang kurang sangat berbeda dengan orang yang 
status sosial ekonominya yang tercukupi ataupun lebih, pola asuh orangtua pun 
berpengaruh dari tiga macam pola asuh orangtua itu kita dapat melihat bagaimana 
karakteristik si anak terbentuk. Lalu faktor budaya yang berbeda-beda berpengaruh 
juga terhadap karakter seseorang dikarenakan banyaknya suku-suku di Indonesia 
maka setiap suku itu mempunyai adat istiadat yang berbeda sehingga memyebabkan 
perbedaan kepada setiap individu yang tinggal dalam suku masing-masing dan 
terakhir faktor urutan kelahiran, anak sulung pasti memiliki tanggung jawab yang 
besar karena memiliki adik untuk disayangi dan dijaganya sedangkan anak kedua lebih 
sebagai penengah antara anak sulung dan anak bungsu dan anak bungsu memiliki 
sifat yang manja dikarenakan anak terakhir. 
 Dari pengamatan yang saya lakukan di sekolah MI. Tarbiyah Islamiyah dapat 
disimpulkan bahwa karakter siswa siswi yang berbeda-beda karena terdapat faktor 
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keturunan dan faktor lingkungan oleh sebab itu sebagai guru kita wajib memahami 
karakteristik siswa yang berbeda-beda. 
 Sumber perbedaan individu dipengaruhi oleh dua faktor. Faktor tersebut 
adalah faktor bawaan/keturunan dan faktor lingkungan. 
1. Faktor bawaan/keturunan 
 Para ilmuwan dan psikolog mempergunakan istilah heritabilitas untuk 
membicarakan seberapa banyak suatu karakteristik tertentu ditentukan oleh faktor 
keturunan. Berkait dengan itu digunakan istilah ratio heritabilitas yang berarti 
proporsi variabilitas karakteristik tertentu yang berakar pada faktor keturunan. 
Heritabilitas dapat bervariasi dari 0.0 (tidak ada perbedaan yang berasal dari 
keturunan) sampai 1.0 (semua perbedaan berasal dari keturunan) bagi manusia, jarang 
orang sepakat tentang ratio heratibilitas itu. Ratio heratibilitas kecerdasan misalnya, 
bermacam-macam sekali, ada yang memberi angka 0.8, 0.7, 0.5, 0.4 atau 0.3, 
tergantung pada siapa yang menghitungnya. Besar kecilnya ratio heratibilitas bagi 
kecerdasan itu beserta maknanya menjadi bahan pertentangan dan perdebatan yaang 
cukup penting dalam psikologi dan pendidikan. 
 Pengaruh keturunan pada karakteristik-karakteristik fisik, mental, emosional, 
dan social itu besar, tetapi sukar ditentukan. Apa keturunan itu? Pada percakapan 
sehari-hari kita sering mendengar perkataan: mewariskan uang, pekarangan, bahasa, 
cara berbicara ini adalah warisan/keturunan sosial. Dalam uraian-uraian berikutnya 
perkataan keturunan itu dibatasi hanya dalam arti warisan/keturunan biologis. 
Didefinisikan secara sederhana, keturunan biologis itu adalah pemindahan sifat dari 
generasi ke generasi  melalui proses reproduksi. Kita dapat memperoleh pengertian 
tentang proses perkembangan manusia dan adjustment dengan memahami mekanika 
keturunan. 
Mekanika keturunan dalam reproduksi. Reproduksi manusia terjadi lewat bersatunya 
dua sel benih, yaitu sel telur (ovum) dari perempuan dan sel mani (sperma) dari laki-
laki. Dua sel benih ini berbeda dari sel-sel somatic lainnya karena jumlah 
kromosomnya yang kurang. Kromosom adalah semua pembawa keturunan yang 
bersifat microscopis yang terdapat di dalam nucleus suatu sel. 
 Pada semua tumbuhan dan binatang tingkat tinggi setiap sel tubuhnya 
mengandung sejumlah kromosom. Pada manusia terdapat 48 kromosom. Berapa kali 
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pun suatu sel jaringan membelah diri itu memproduksi sel-sel anak, jumlah 
kromosomnya tetap saja. Namun sel-sel benih berkembang melalui proses khusus 
yang disebut reduction devision, masing-masing ovum dan sperma muncul dengan 
hanya separuh jumlah kromosomnya. Jadi, apabila sperma dan ovum bersatu untuk 
membentuk organisme baru lewat proses pembuahan, jumlah kromosomnya menjadi 
48 lagi. Di sinilah kita melihat mekanika biologis ketika separuh dari keturunan 
disediakan oleh ibu (lewat kromosom-kromosom yang terdapat pada ovum) dan 
separuh lagi oleh ayah (lewat kromosom-kromosom yang terdapat pada sperma). 
Orang lalu bertanya bagaimana mungkin suatu istri yang berambut merah melahirkan 
anak berambut hitam? Jawabannya terletak pada hokum-hukum keturunan atau ilmu 
genetika.  
 Peranan genre. Nama genetika berasal dari kata gene. Gene adalah penentu 
sifat-sifat keturunan. Di awal telah kita katakana bahwa pembawa keturunan itu 
adalah kromosom. Sebenarnya kromosom merupakan tempat beradanyaa gene itu. 
 Gene adalah struktur yang bertugas memindahkan sifat-sifat seperti warna 
mata, warna rambut, tinggi badan, warna kulit, keriting atau tidak keritingnya rambut, 
bentuk hidung, dan sebagainya. Dalam satu kromosom terdapat dua puluh sampai 
beberapa ratus gene. Diperkirakan setiap individu memiliki paling sedikit 12.000 
pasang gene. 
Bagaimana dua jenis kelamin memproduksi variasi? Akan ganjil bahwa keturunan itu 
kita anggap sebagai alat untuk memproduksi kemiripan. Namun, di dalam proses 
reproduksi tempat sifat keturunan itu dipindahkan, ada dasar bagi perbedaan-
perbedaan yang membedakan makhluk manusia dari makhluk lainnya. 
 Dengan bersatunya ovum dan sperma, terjadilah pasangan dua sel kromosom 
dari suami dan istri, masing-masing dengan latar belakang keturunan yang berbeda-
beda. Dari pasangan kromosom ini timbul banyak sekali kombinasi gene. Hal ini 
kelihatan pada bermacam-macamnya wajah dan tubuh laki-laki dan perempuan.  
Bermula dengan sperma dan ovum, kemudian mengalikannya dengan gene yang 
terkandung di dalamnya. Dr. Bentley Glass, pengarang buku Genes and the Man, 
menghitung jumlah kombinasi yang berasal dari bersatunya sperma dan ovum, yaitu 
sebanyak: 281,4744,967,658 atau hampir tiga ratus triliun. Atas dasar ini, Dr. Bentley 
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Glass berkesimpulan, tidaklah sukar mengetahui mengapa dua orang yang dilahirkan 
dari pembuahan terpisah tidak pernah identik. 
 Di sinilah letaknya peranan pokoko seks dalam pola keturunan, yaitu untuk 
memproduksi variasi manusia. Andaikata reproduksi itu tidak melalui dua jenis 
kelamin, manusia akan tampak serupa saja, tak ubahnya seperti setiap sel otot yang 
diproduksi oleh pembelahan sel tampak serupa dengan sel otot lain yang didekatnya. 
Sudah tentu bahwa asumsi ini tidak mempertimbangkan adanya berbagai pengaruh 
lingkungan. Dengan mengetahui gene dan kromosom tersebut, kita mempunyai bekal 
untuk memahami hukum-hukum keturunan, hukum-hukum yang menentukan 
similaritas dan perbedaan antara orang yang satu dengan orang yang lain. 
2. Faktor lingkungan 
 Banyak faktor lingkungan yang mempengaruhi karakteristik dan kemampuan 
seseorang. Faktor-faktor itu antara lain penghasilan keluarga, status, kelompok 
budaya, pendidikan dan kesehatan ibu waktu mengandung. 
1) Status sosial ekonomi 
 Faktor ini antara lain meliputi kekayaan, kekuasaan dan prestise. Status sosial 
ekonomi keluarga antara lain meliputi tingkat pendidikan orang tua, pekerjaan dan 
penghasilan orang tua, fasilitas khusus dan barang-barang berharga yang ada dirumah 
seperti radio, televisi, mesin cuci, almari es, mebeler dan sebagainya. Diantara sub 
faktor tersebut, barangkali yang paling berpengaruh terhadap prestasi belajar anak 
disekolah  adalah tingkat pendidikan orang tua, sebab semakin tinggi tingkat 
pendidikan orang tua, semakin positif sikapnya terhadap peranan sekolah. Hal ini 
berarti bahwa tingkat pendidikan orang tua itu berkolerasi dengan sikap yang positif 
terhadap pendidikan. 
 Status sosial ekonomi juga menjadi perhatian tersendiri para peneliti 
sehubungan dengan keakratan empati. Apakah orang-orang dengan status sosial 
ekonomi yang tinggi akan lebih berempati dibandingkan dengan orang-orang dari 
sosial ekonomi rendah? Apakah orang-orang kaya lebih berempati terhadap 
kesusahan orang lain dibandingkan dengan orang-orang miskin? Pertanyaan-
pertanyaan tersebut dijawab oleh Kraus, Stephane Keltner (2010) dalam penelitian 
mereka tentang hubungan antara kelas sosial dengan akrasi empati. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa orang-orang dengan status sosial ekonomi rendah lebih efektif 
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dalam menerjemahkan emosi-emosi yang sedang dirasakan oleh orang lain, 
dibadingkan dengan orang-orang dengan status sosial ekonomi tinggi. Mengapa 
demikian? 
 Kraus dkk. (2010) menjelaskan, pada orang-orang berstatus sosial ekonomi 
rendah kehidupan mereka dipengaruhi oleh karakteristik konteks lainnya, seperti 
tingkat dukungan yang telah mereka terima. Oleh karena itu, orang-orang dengan 
statsu sosial rendah memungkinkan untuk mengubah perhatian mereka dari 
pengalaman-pengalaman dan pikiran-pikiran personal kepada kondisi lingkungan 
sekitar. Sehingga mereka lebih sensitif terhadap isyarat lembut dan gaya bicara orang 
lain, hal ini akan meningkatkan kapasitas mereka dalam memahami emosi target 
empati. 
 Dalam suatu  tayangan reality show disebuah TV swasta, ditunjukkan bahwa 
orang-orang dengan status sosial ekonomi rendah mudah untuk memberikan 
pertolongan kepada orang yang sedang membutuhkan. 
2) Pola Asuh Orangtua 
 Pola asuh dapat diartikan sebagai proses interaksi total antara orang tua 
dengan anak, yang mencakup proses pemeliharaan (pemberian makan, 
membersihkan dan melindungi) dan proses sosialisasi (mengajarkan perilaku yang 
umum dan sesuai dengan aturan dalam masyarakat). Proses ini mellibatkan juga 
bagaimana pengasuh (orang tua) mengomunikasikan afeksi, nilai, minat, perilaku dan 
kepercayaan kepada anak-anaknya (Kompas, Minggu, 28 Februari, 2016). 
 Anak-anak tumbuh dalam keluarga yang berbeda-beda. Beberapa orang tua 
mengasuh dan mendukung anak mereka. Orang tua lainnya bersikap kasar atau 
mengabaikan anaknya. Beberapa anak orang tuanya bercerai. Anak lainnya tinggal 
dalam keluarga yang tidak pernah bercerai. Anak lainnya ikut keluarga angkat. 
Beberapa ayah dan ibu anak bekerja seharian dan menempatkan anaknya dalam 
kegiatan sekolah tambahan atau kursus. Ayah dan ibu dari anak yang lainnya mungkin 
sudah ada dirumah ketika anak-anak pulang dari sekolah. Beberapa anak tumbuh di 
lingkungan yang seragam etnisnya, yang lainnya dalam lingkungan etnis yang 
bercampur-campur. Beberapa keluarga anak hidup dalam kemiskinan, yang lainnya 
berkecukupan. Ada anak yang punya saudara kandung, ada juga yang tidak. Situasi 
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yang bervariasi ini akan mempengaruhi perbedaan anak dan memengaruhi murid 
didalam dan diluar ruang kelas. 
 Selama dua dasa warsa Diana Baumrind mengadakan penelitian tentang gaya 
disiplin orang tua. Dia mengidentifikasikan tiga gaya disiplin tersebut yaitu: gaya 
authoritative, gaya authoritarian dan gaya permissive. 
a) Gaya Authoritative 
 Orang tua yang authoritative  sifatnya tegas, menuntut dan mengawasi, tetapi 
juga konsisten, penuh kasih sayang dan komunikatif. Mereka suka mendengarkan dan 
mau menjelaskan peraturan-peraturan yang dibuatnya. Terkadang mereka 
menghukum tetapi lebih suka menghadiahi dan memuji perilaku yang baik daripada 
menghukum perilaku yang tidak baik. Anak-anak mereka ternyata merasa puas, 
percaya pada diri sendiri, mantap dan mempunyai harga diri yang tinggi. Anak-anak 
ini menunjukkan prestasi yang tinggi dan dapat bergaul dan bekerja sama dengan 
baik. 
 Mendorong anaknya untuk menjadi independen tetapi masih membaatasi dan 
mengontrol tindakan anaknya. Perbincangan tukar pendapat diperbolehkan dan 
orang tua bersikap membimbing dan mendukung. Orang tua yang otoritatif mungkin 
akan merangkul anaknya dengan lembut dan berkata, Kamu kan tahu seharusnya 
kamu tidak boleh melakukan itu. Mari kita bahas bagaimana cara kamu bisa 
menangani situasi secara berbeda lain kali. Anak yang orang tuanya otoritatif sering 
kali berperilaku kompeten secara sosial. Mereka cenderung mandiri, tidak cepat puas, 
gaul dan memperlihatkan harga diri yang tinggi. 
b) Gaya Authoritarian 
 Orangtua yang authoritarian juga suka mengawasi, tetapi tidak mau 
mendengarkan anak-anak mereka, mereka tidak begitu banyak berpatisipasi dalam 
aktifitas anak-anak mereka, mereka lebih bersifat lugas dan dingin. Perintah dan 
hukuman adalah rutin, berlangsung dari hari ke hari. Dari gaya seperti ini, ternyata 
bahwa anak-anak mereka pada umumnya tidak bahagia dan cenderung menarik diri 
dari pergaulan, suka menyendiri disampin itu sulit bagi mereka untuk mempercayai 
pihak lain dan prestasi belajar mereka di sekolah pun rendah. 
 Orang tua yang otoriter memerintahkan anak untuk mengikuti petunjuk 
mereka dan menghormati mereka. Mereka membatasi dan mengontrol anak mereka 
Annisa Ratu Pratiwi, Dede Mufliha, Putri Adini  
 Pandawa : Jurnal Pendidikan dan Dakwahl 142 
dan tidak mengizinkan anak banyak cakap. Misalnya, orang tua yang otoriter mungkin 
mengatakan, Lakukan sesuai perintahku. Jangan banyak tanya Anak-anak dari orang 
tua yang otoriter sering kali berperilaku secara tidak kompeten secara sosial. Mereka 
cenderung cemas menghadapi situasi sosial, tidak bisa membuat inisiatif untuk 
beraktifitas dan keahlian komunikasinya buruk. 
c) Gaya Permissive 
 Orang tua yang permissive atau longgar berlainan sekali dengan kedua corak 
orang tua tersebut diatas. Mereka juga tidak yakin akan kemampuan mereka sendiri 
sebagai orang tua dan sebagai akibatnya mereka itu tidak konsisten. Anak-anak mreka 
ternyata tidak mempunyai perasaan percaya pada diri sendiri dan juga tidak bahagia, 
khususnya anak laki-laki ternyata berprestasi akademik rendah. 
 Orang tua yang permissive atau longgar berlainan sekali dengan corak kedua 
orang tua tersebut diatas. Mereka juga tidak yakin akan kemampuan mereka sendiri 
sebagai orang tua dan sebagai akibatnya mereka itu tidak konsisten. Anak-anak 
mereka ternyata tidak mempunyai perasaan percaya pada diri sendiri dan juga tidak 
bahagia, khususnya anak laki-laki ternyata berprestasi akademik rendah. 
 
3. Faktor budaya 
 Banyak definisi tentang budaya termasuk dalam pengertian budaya itu adalah 
peraturan, harapan-harapan, sikap, keyakinan dan nilai-nilai yang membimbing 
tingkah laku. Setiap budaya adanya didalam kelompok tertentu. Kelompok 
bermacam-macam, ada yang lahir atas dasar kedaerahan, ada yang terbentuk karena 
alasan suku bangsa, agama dan sebagainya. Budaya itu meliputi suatu gaya hidup 
secara keseluruhan. Kalau begitu jelas budaya itu beraneka ragam macam, bentuk dan 
isinya. Kehidupan seseorang dibentuk oleh budaya dalam kelompok dimana  dia 
berada. 
 Didalam kelompok budaya itu, dibinalah keserupaan-keserupaan diantara 
para anggota kelompok. Setiap kelompok budaya mengajarkan pelajaran-pelajaran 




Annisa Ratu Pratiwi, Dede Mufliha, Putri Adini 
Volume 2, Nomor 1, Januari 2020 143 
Budaya-budaya itu berbeda-beda dalam : 
a. Ketentuan-ketentuan yang mengatur hubungan-hubungan antar pribadi. 
b. Orientasi terhadap waktu lampau, sekarang dan yang ajan datang dan 
anggapan-anggapan tentang cara yang terbaik untuk mempergunakan waktu. 
c. Citra mengenai pribadi yang ideal. 
d. Gagasan-gagasan mengenai hubungan antara manusia dan alam, apakah 
manusia mendominasi alam ataukah hidup bergotong royong dengan alam. 
e. Nilai-nilai yang palin dijunjung tinggi. 
 Disamping itu, lantaran adanya perbedaan budaya, perilaku dan nilai-nilai 
yang dipelajari anak dirumah dan dimasyarakat bisa saja tidak cocok dengan harapan-
harapan sekolah beserta guru-gurunya. 
 
4. Faktor Urutan Kelahiran 
 Menurut hasil penelitian, perbedaan-perbedaan individual antara lain 
disebabkan oleh urutan kelahiran. Anak sulung biasanya lebih berorientasi pada orang 
dewasa, pandai mengendalikan diri, mudah menyesuaikan diri, cemas, takut gagal dan 
pasif jika dibandingkan dengan adik-adiknya. Kecuali itu anak sulung cenderung 
berprestasi tinggi disekolah, disamping pada umumnya posisinya didalam keluarga 
menguntungkan. 
Mengenai anak-anak tunggal seringkali orang beramsusi bahwa mereka itu lebih 
memetingkan diri sendiri, kesepian dan tidak pandai bergaul dibandingkan dengan 
anak-anak yang bersaudara sekandung. Sayangnya tidak cukup bukti yang mendukung 
benarnya asumsi ini. Seperti hal anak sulung, anak tunggal itu juga mempunyai posisi 
yang menguntungkan ditengah-tengah keluarga. 
 Mengenai anak-anak yang lain, yang lahir lebih kemudian (adik-adik) belum 
tersedia informasi yang cukup. Dari data yang ada dapat dikemukakan bahwa 
pengalaman-pengalaman mereka ini sangat berbeda-beda, tergantung pada banyaknya 
kakak atau adik situasi keluarga. Anak-anak tengah biasanya menunjukkan sifat lebih 
ekstrovers dan kurang mempunyai dorongan berprestasi ketimbang anak-anak 
sulung. Anak-anak yang dimanjakan tidak banyak menghadapi masalah, anak-anak ini 
bahkan menunjukkan prestasi akademik yang tinggi, popular dan lebih optimis, lebih 
mantap dan lebih percaya pada diri sendiri dibandingkan dengan anak-anak sulung. 
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Tetapi perlu diingat bahwa sifat-sifat tersebut hanya berkawasan pada umumnya, 
sebab tidak sedikit yang tidak menunjukkan sifat-sifat seperti itu. 
a. Anak tunggal 
 Anak tunggal adalah merupakan tumpuan harapan kedua orangtua-nya. 
Harapan kedua orangtua itu berpadu, bertumpuk menjadi satu padanya. Harapan 
tentang apa saja. Harapan akan kehidupan yang lebih baik, harapan yang akan 
meneruskan keturunan, harapan akan tercapainya cita-citanya dan harapan tentang 
segala-galanya. 
 Kedua orangtuanya tidak ada tempat yang lain, kecuali padanya. Karena itu 
kedua orangtuanya sangat khawatir, sangat ketakutan untuk kehilangan diri anak itu. 
Karena itu mereka berusaha melindungi dengan seaman-amannya, memenuhi segala 
keinginannya, membiarkan dilakukan semua kehendaknya, menuruti semua 
keinginannya tetapi melarang  anaknya bahkan semua perbuatan dipandang  sebagai 
membahayakan jiwa anaknya. 
Si anak yang dalam dirinya terdapat kekuatan-kekuatan kodrat untuk berkembang, 
banyak mendapat hambatan dari kedua orang tuanya karena rasa takut, khawatir akan 
bahaya yang akan menimpa anaknya. 
 Tetapi seorang tua juga memaksakan perintah-perintah dan larangan-larangan 
baginya, dengan maksud agar si anak selalu menuruti kehendaknya, yang menurut 
pendapatnya tentu akan keselamatan dan kebahagiaan. Tetapi apa akibatnya? 
Karena anak banyak mendapat hambatan perkembangannya. Didalampergaulan 
dengan teman-temannya ia tidak memiliki perbuatan-perbuatan seperti yang dimiliki 
oleh teman-temannya. Sikapnya malu-malu, sembunyi-sembunyi, menarik diri dari 
pergaulatan. Ia merasakan adanya kekurangan pada dirinya dibandingkan dengan 
teman-temannya, ia makin tidak berkembang dan makin mengasingkan diri, makin 
malu-malu. Dirumah ia diperlakukan kadang-kadang sebagai raja, tetapi kadang-
kadang harus menjadi budak. Dari dua kutup perlakuan ini si anak menjadi 
kebingungan. Sikap kebingungan ini bila dibawa dalam pergaulan dengan teman-
temannya, akan dianggap perbuatan yang aneh dan lucu sehingga akan menjadi beban 
tertawaan teman-temannya. Untuk menghindari hal tersebut ia bersembunyi, dan  
makin bersembunyi anak tersebut makin rasa serba kekurangan, serba tidak dapat 
berbuat apa-apa dan demikianlah ia terhanyut didalam lingkaran setan kehidupan. 
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Dalam keadaan semacam ini, bila si orangtua tidak menyadari keadaan anaknya 
bahkan masih meneruskan cara memperlakukan anaknya semacam itu si anak akan 
jatuh dalam bencana, karena ia selalu berada dalam dunia yang tidak 
berkeseimbangan satu sama lain sehingga sering keadaan semacam itu membawa 
kerusakan urat syarafnya. Bahkan kalau si anak berpembawaan serba lemah, ia 
mungkin harus mendapat perawatan khusus yang lebih berat lagi. 
 Jika si anak  pembawaan  kuat, ketika baru merasakan ada kekurangan pada 
dirinya dari teman-temannya, ia mungkin segera berkompensasi sehingga ia tetap 
berada dalam keseimbangan sekalipun tidak sewajarnya. 
b. Anak sulung 
 Anggapan umum yang kurang benar ialah bahwa anak sulung tentu 
membawa beban terberat diantara saudara-saudaranya. Mengapa umum berpendapat 
demikian? Pendapat semacam itu timbul oleh karena secara logika, anak sulung ini 
nanti akan mengganti kedudukan orangtua, bila mereka tiada lagi. Kepadanyalah 
orangtuanya menyerahkan tanggungjawab untuk kehidupan. Keselamatan dan 
kebahagiaan saudara-saudaranya. Penyerahan tanggungjawab ini sudah mula dilatih 
oleh orangtuanya kepadanya sejak kecil, yaitu ia harus mengasuh adik-adiknya, 
menjaganya, mengajaknya bermain,memberinya makan, mencucikan pakaian, 
memandikan dan seterusnya. Dalam banyak hal, ia harus dapat berbuat seperti apa 
yang diperbuat orangtuanya kepadanya. Tiap kekeliruan perbuatan adik-adiknya, anak 
sulung inilah yang ditegur bahkan yang harus menerima hukumannya. Keberesan 
adik-adiknya dengan serta diserahkan kepadanya. 
 Mengapa pendapat umumnya ini kurang benar? Kekurangan benaran 
anggapan ini, terletak didalam penyerahan tanggungjawab orangtua yang terlalu cepat 
kepada anak sulung ini, sebab pada waktu siadik lahir, ia masih dalam usia kanak-
kanak. Ia belum memiliki sifat kedewasaan bahkan oleh karena kelahiran adiknya itu 
ia merasa terampas kasih sayang orangtuanya terhadapnya. Yang mengakibatkan ia 
harus saling bersaing dengan adiknya, dengan jalan berbuat sesuatu agar perhatian 
orangtuanya.Yang memusat kepada adiknya dapat direbutnya. 
 Tetapi dalam  perbuatan  ini anak sulung sering meminta agar lebih banyak 
mengalah terhadap adik-adiknya, kadang-kadang dengan alasan yang sengaja di cari-
cari, dan lebih merugikan sianak sulung. Dalam hal ini kesanggupan orangtua untuk 
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dapat bertindak bijaksana, sangat diharapkan misalnya dengan mengusahakan jangan 
sampai nampak adanya perbedaan cara bertindak terhadap anak-anaknya, perlakukan 
tugas yang adil, pembagian yang rata, penyerahan tugas yang berimbang, pemberian 
kesempatan yang sama dan lain sebagainya, sehingga dari anak-anak tidak timbul 
prasangka adanya pilih kasih, berat sebelah, tidak adil ataupun kurang bijaksana. 
 Kalaupun misalnya orangtua menginginkan agar si kakak harus menjadi 
contoh bagi adik-adiknya, orangtua juga harus sudah menjadi contoh baginya, 
sehingga sianak dapat mengetahui bahwa sesuatu peraturan, sesuatu keharusan, 
memang berlaku sama untuk semua orang. 
 Kalau si anak sulung menghayati sendiri bahwa orangtua lebih bersedia 
berkorban bagi anak-anaknya, orangtua lebih berani mengalah, lebih berani 
menderita, lebih baik berani bekerja berat, dan sebagainya. Si anak sulung akan lebih 
mudah untuk dapat berkorban, mengalah, ataupun bertindak bijaksana terhadap adik-
adiknya. 
Hal-hal inilah yang sering terjadi pada anak sulung dan apabila hal ini dilakukan 
sebagaimana mestinya dan tanpa mempercepat waktu dan memperberat beban, 
melainkan berlak dalam keserba wajaran, tentu tidak akan menimbulkan anggapan-
anggapan yang kurang benar didalam masyarakat. 
c. Anak Bungsu 
 Sebenarnya status anak bungsu dari orangtua pada seseorang anak, sukar 
diramalkan kecuali apabila kedua orangtua itu bersama-sama mengusahakan untuk 
tidak mempunyai anak lagi. Apabila demikian yang terjadi tentulah tidak perlu adanya 
pemberian hak yang istimewa kepada anak bungsu. Dari orangtua, kadang-kadang 
Nampak seakan-akan ada hak istimewa kepada anak bungsu, yaitu apabila orangtua 
itu mempunyai banyak anak, sehingga Nampak status ekonomi sosialnya menurun. 
Dengan menurunnya status ekonomi social ini, sianak bungsu dirasakan sebagai anak 
yang hidup dalam keadaan yang tidak sama dengan waktu kakak-kakaknya masih kecil  
dahulu, dan orangtua mengkhayati hal semacam ini dengan mencurahkan perasaan 
dengan perbuatan-perbuatan yang menampakkan lebih menyayang anaknya. Dari 
pihak saudara-saudaranya yang lebih besar, si anak bungsu ini pun merasakan adanya 
perlakuan yang hamper sama dengan yang dilakukan oleh oranngtuanya. Mereka, 
kakak-kakaknya itu selalu berusaha untuk menyayangkannya, memanjakannya, karena 
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sianak itu berada, kaka-kakanya selalu saling berebut untuk memikatnya, 
menolongnya, menggendongnya, membantu dan menyediakan segala yang 
diperlukan, menghindarkan apa yang sekiranya akan mendatangkan kesusahan. 
 Karena terlalu disayang oleh orangtua dan kakak-kakaknya, terlalu banyaknya 
mendapatkan perhatian, perawatan, pertolongan, hiburan, maka si anak bungsu 
seakan-akan berada di dalam kehidupan yang serba berkecukupan, serba 
menyenangkan, serba tersedia dan serba mengenakkan. Semuanya ini memberi 
kesempatan kepada anak untuk berlaku manja. 
 Sikap manja, akan selalu merugikan diri sendiri. Karena ia tidak akan 
mempunyai pengalaman untuk melakukan sesuatu. Padahal dapat melakukan sesuatu, 
berarti  memiliki pengertian tentang sesuatu itu. Karena tidak dapat melakukan 
sesuatu, ia merasa malu terhadap teman-temannya. Untuk menutupi rasa malu itu ia 
mengasingkan diri dari teman-temannya. Karena mengasingkan diri, ia kehilangan 
kesempatan untuk dapat berbuat yang lain, dan karena itu ia makin jauh 
mengasingkan dirinya, akhirnya ia tidak dapat berbuat apa-apa. Bila hal ini terjadi 
berlarut-larut, akhirnya anak itu akan jatuh kekeputus asaan. 
 
KESIMPULAN 
 Manusia atau individu adalah makhluk yang dapat dipandang dari berbagai 
sudut pandang. Individu adalah kata benda dari individual yang berarti orang, 
perseorangan, dan oknum. Perbedaan individual secara umum adalah hal-hal yang 
berkaitan dengan “psikologi pribadi” yang menjelaskan perbedaan psikologis antara 
orang-orang serta berbagai persamaannya. Sumber perbedaan individu disebabkan 
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